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1. [bookmark: _Hlk197505067]RUANG LINGKUP
Semua tindakan terkait pengelolaan penanganan keadaan darurat dan evakuasi barang-barang jika terjadi kondisi darurat pada Tempat Penyimpanan B3 dan atau TPS Limbah B3.
2. TUJUAN
  Intruksi kerja ini Sebagai pedoman dalam penanggulangan keadaan darurat yang terjadi pada Tempat Penyimpanan B3  dan atau TPS Limbah B3.

3. DEFINISI
3.1. Limbah
Adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan.

3.2. Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)
Adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan yang mengandung energi, dan/atau komponen lain yang karena sifat, konsentrasi, dan/atau jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat mencemarkan dan/atau merusak lingkungan hidup, dan/atau membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, serta kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lain.
3.3. Tempat penyimpanan Sementara (TPS) Limbah B3
Adalah lokasi yang disediakan untuk penyimpanan sementara hasil pengumpulan limbah B3 sebelum diangkut oleh pengangkut eksternal berizin ke pengolah limbah eksternal yang juga berijin. Lokasi TPS harus mempunyai Rincian Teknis Penyimpanan Limbah B3 dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten/Kota atau Provinsi.

3.4. Fasilitas penyimpanan Limbah B3
Adalah lokasi berupa bangunan yang digunakan untuk menyimpan limbah B3 yang memenuhi kriteria antara lain: sesuai dengan jumlah Limbah B3, karakteristik Limbah B3, dilengkapi dengan upaya pengendalian Pencemaran Lingkungan Hidup dan peralatan penanggulangan kedaan darurat serta harus bebas banjir dan tidak rawan bencana.
3.5. Persyaratan fasilitas Penyimpanan Limbah B3
Adalah syarat yang harus dimiliki oleh bangunan yang digunakan sebagai fasilitas penyimpanan Limbah B3 minimal sesuai dengan regulasi yang berlaku.

3.6. Sistem tanggap Darurat (Emergency System)
Adalah sistem pengendalian keadaan darurat yang meliputi pencegahan, kesiapsiagaan, dan penanggulangan kecelakaan serta pemulihan kualitas lingkungan hidup akibat kejadian kecelakaan pengelolaan limbah B3.
3.7. Alat Pelindung Diri (APD)
Adalah seperangkat alat yang digunakan oleh tenaga kerja untuk melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya terhadap kemungkinan adanya potensi bahaya/kecelakaan kerja. APD juga merupakan kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai kebutuhan untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan orang di sekelilingnya
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3.8. Pelatihan dan Geladi Kedaruratan
Adalah kegiatan terkait dengan pelatihan Sistem Tanggap darurat untuk memastikan Sistem Tanggap Darurat Pengelolaan Tempat Penyimapan B3 dan atau Limbah B3 dapat dilaksanakan dengan baik dan benar.

3.9. Standar Waktu penyimpanan Limbah padat B3 dalam TPS
Adalah standar waktu suatu jenis limbah B3 dapat diizinkan untuk disimpan dalam TPS, untuk standar waktu penyimpanan di TPS, PT Chitose Internasional Tbk menganut standar seperti yang tercantum dalam PERMENLHK Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun.


4. KETENTUAN UMUM
Instruksi Kerja Standar Operating Prosedur (SOP) Sistem tanggap darurat Tempat Penyimpanan B3 dan atau TPS Limbah B3 merupakan panduan pengelolaan jika terjadi kondisi darurat terkait dengan Tempat Penyimpanan B3 dan atau TPS Limbah B3, diantaranya :
4.1. Perusahaan harus memiliki program kedaruratan pengelolaan Tempat Penyimpanan B3 dan atau TPS Limbah B3, diantaranya :
· Organisasi
· Koordinasi
· Fasilitas dan peralatan termasuk peralatan peringatan dini dan alarm
· Prosedur Penanggulangan
· Pelatihan dan Geladi kedaruratan
4.2. Perusahaan harus membentuk Tim P2K3 dan/atau Tim Tanggap Darurat yaitu satu tim (organisasi) khusus yang berfungsi untuk melakukan penanggulangan keadaan darurat jika terjadi masalah dengan Tempat Penyimpanan B3 dan atau TPS limbah B3, dimana dalam pembentukannya dikoordinasi oleh HC&GA.
4.3. Pelatihan terkait dengan pemahaman system tanggap darurat (Emergency System) pengelolaan Tempat Penyimpanan B3 dan atau TPS Limbah B3 minimal harus diselenggarakan 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun, yang dikoordinasikan oleh bagian HC&GA untuk pengadaan dan penyelenggaraanya.
4.4. Jika terjadi Keadaan darurat sehubungan dengan Tempat Penyimpanan B3 dan atau TPS Limbah B3, maka Tim P2K3 dan/atau Tim Tanggap Darurat harus melakukan penanganan dan penanggulangan.
4.5. Bangunan sebagai fasilitas Tempat Penyimpanan B3 dan atau TPS Limbah B3 yang dibuat oleh perusahaan, harus sesuai dengan regulasi yang berlaku diantaranya harus memenuhi persyaratan:
· Desain dan konstruksi harus mampu melindungi limbah B3 dan atau B3 dari hujan dan sinar matarahari langsung
· Memiliki ventilasi dan penerangan yang cukup
· Memiliki saluran drainase dan bak penampung
4.6. Bangunan Fasilitas Tempat Penyimpanan B3 dan atau TPS Limbah B3  paling sedikit harus memiliki alat penanggulangan darurat diantaranya :
· Alat Pemadam Api Ringan (APAR)
· Alat penanggulangan darurat lain yang sesuai dengan peraturan yang berlaku.





5. TANGGUNG JAWAB
5.1. Manager HC&GA
5.1.2. Memastikan bahwa Tim P2K3 dan/atau Tim Tanggap Darurat sudah dibentuk.
5.1.3. Memastikan bahwa bangunan fasilitas Tempat Penyimpanan B3 dan atau TPS Limbah B3 sudah memenuhi persyaratan sesuai regulasi.
5.1.4. Memastikan bahwa instruksi kerja ini disosialisasikan kepada pihak terkait dan difahami.
5.2. Staf HSE-GA
5.2.1. Melakukan koordinasi dengan bagian lain untuk melakukan pembentukan Tim P2K3 dan /atau Tim Tanggap Darurat dalam perusahaan.
5.2.2. Melakukan koordinasi di internal departemen HC&GA untuk pelaksanaan pelatihan.
5.2.3. Memastikan bahwa Tim P2K3 dan/atau Tim Tanggap Darurat punya kemampuan untuk melakukan penanggulangan keadaan darurat Tempat Penyimpanan B3 dan atau TPS Limbah B3.

5.3. Tim P2K3 dan atau Tim Tanggap Darurat
5.3.1. Melaksanakan tugas penanganan dan penanggulangan jika terjadi keadaan darurat Tempat Penyimpanan B3 dan atau TPS Limbah B3.
5.3.2. Koordinasi dengan Kepala Gudang jika terjadi keadaan darurat di Tempat Penyimpanan B3.
5.3.3. Koordinasi dengan kepala Seksi limbah jika terjadi keadaan darurat di TPS Limbah B3.
5.4. Ka. Sie Limbah & Kepala Gudang
5.4.1. Melakukan tindakan pengamanan pertama pada saat terjadi kondisi darurat di TPS Limbah B3 dan atau Tempat Penyimpanan B3.
5.4.2. Koordinasi dengan Tim P2K3 dan/atau Tim Tanggap Darurat jika terjadi keadaan darurat di tempat penyimpanan B3 dan atau TPS Limbah B3.

5.5. Security
5.5.1. Melakukan pengamanan (sterilisasi) area sekitar Tempat Penyimpanan B3 dan atau TPS Limbah B3 jika terjadi keadaan darurat.

6. PROSES DETAIL

	Penjelasan Detail
	PIC
	Indikator Kinerja

	6.1. Operator bagian chrome produksi dan bagian GA melakukan pemeriksaan (kontrol rutin) ke TPS Limbah B3 minimal sebanyak 1 (satu) kali dalam 1 (satu) hari.
6.2. Gunakan Selalu Peralatan APD ketika dalam Proses penanganan keadaan darurat di Tempat Penyimpanan B3 dan atau TPS limbah B3.
6.3. Jika terjadi penyalaan atau kebakaran:
6.3.1. Segera matikan sumber listrik yang ada di sekitar area kejadian.
6.3.2. Segera isolasi area kebakaran dan jauhkan bahan-bahan yang mudah terbakar lainnya.
6.3.3. Segera laporkan kejadian pada pos security dan laporkan ke tim P2K3 /pimpinan departemen/HC&GA.
6.3.4. Lakukan penanggulangan / pemadaman dengan menggunakan alat pemadam api ringan (APAR).
6.3.5. Gunakan APD seperti pakaian tahan api dan gunakan respirator.
6.3.6. Bila api membesar segera lapor ke bagian GA/security melalui sarana komunikasi yang ada.
6.3.7. Berikan pertolongan pertama pada korban (jika ada).
6.3.8. Jika keadaan darurat terjadi pada malam hari, maka koordinator keadaan darurat secara otomatis diambil alih oleh Security.
6.3.9. Koordinator Tim P2K3 dan/atau Tim Tanggap Darurat memberitahukan keadaan darurat ini kepada jajaran pimpinan di perusahaan (jika diperlukan).
6.3.10. Bila Diperlukan koordinator Tim P2K3 dan atau Tim Tanggap Darurat menghubungi pihak luar (RS, Ambulace, Diskar) untuk meminta bantuan.
6.3.11. Lakukan segera penyidikan untuk mengetahui penyebab kejadian.
6.3.12. Buat laporan kejadian beserta kerugian yang diderita akibat kejadian tersebut dan lakukan tindakan perbaikan yang diperlukan.

6.4	Jika terjadi ledakan lampu TL:
6.4.1 Petugas yang menangani semua harus    menggunakan APD seperti sarung tangan.
6.4.2  Lakukan pembersihan pecahan kaca lampu 
6.4.3 Kumpulkan serpihan lampu TL pada wadah yang tertutup.

6.5  Jika terjadi tumpahan atau ceceran limbah B3 cair:
6.5.1 Hentikan sumber tumpahan atau ceceran dengan membuat tanggul menggunakan pasir/serbuk gergaji/kain/bahan yang mudah meresap tumpahan.
6.5.2 Area yang tercemar dilokalisir, diberi pembatas dan papan peringatan bahaya dan bahan yang tercemar ditempatkan pada suatu tempat.
6.5.3 Pastikan area yang tercemar ditimbun dengan pasir/serbuk gergaji/kain dan tidak boleh dilalui aliran air.
6.5.4 Gunakan APD yang sesuai sebelum menangani tumpahan atau ceceran.
6.5.5 Segera laporkan kejadian pada pos security terdekat dan laporkan ke tim penanganan limbah B3/pimpinan departemen/HC&GA.
6.5.6 Masukan limbah sisa tumpahan atau ceceran dan bahan yang digunakan untuk menyerap limbah pada sebuah wadah tertutup dan simpan di TPS Limbah B3.
6.5.7 Bersihkan area tumpahan dan pastikan tidak ada sisa-sisa tumpahan yang masuk ke tanah atau saluran air.

6.6	Jika terjadi paparan limbah B3:
6.6.1	Apabila terhirup:
-Segera pergi ke tempat dengan udara terbuka dan segar.
-Periksa ke dokter apabila ada gejala.
6.6.2 Apabila terkena kulit:
-Segera bersihkan angggota tubuh yang terkena paparan dengan air mengalir yang banyak selama beberapa menit.
-Lepaskan pakaian dan sepatu yang terkontaminasi.
-Segera cari pertolongan medis apabila ada gejala.
-Bersihkan atau buang secara menyeluruh pakaian dan sepatu yang terkontaminasi.
6.6.3. Apabila terkena mata:
-Buka mata yang terkena dan segera bilas dengan air bersih yang mengalir selama beberapa menit.
-Lepaskan lensa kontak bila ada.
-Segera cari pertolongan medis jika gejala masih berlanjut.

6.6.4. Apabila tertelan:
· Jika tertelan jangan dimuntahkan.
· Longgarkan pakaian ketat seperti kerah, dasi, ikat pinggang.
· Segera cari pertolongan medis.

6.7	Jika overload:
6.7.1 Hentikan sementara menyimpan limbah B3 ke TPS limbah B3.
6.7.2 Simpan sementara limbah B3 di tempat sampah khusus B3 yang ada di area masing-masing.
6.7.3 Segera hubungi bagian HSE HC&GA untuk segera dilakukan pengangkutan limbah B3 oleh pengangkut dan/atau pemanfaat limbah B3 yang sudah memiliki Persetujuan Teknis dan SLO dari Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI.
6.7.4 Penanggung jawab TPS limbah B3 harus mengontrol dan memastikan limbah B3 yang disimpan tidak melebihi kapasitas tempat penyimpanan.
6.7.5 Penanggung jawab TPS limbah B3 harus selalu berkoordinasi dengan bagian HSE HC&GA terkait penyimpanan limbah di TPS limbah B3.

7.7 Jika terjadi tumpahan B3 di tempat penyimpanan B3
7.7.1 Segera hentikan sumber tumpahan bila    aman.
7.7.2   Aktifkan alarm lokal jika diperlukan.
7.7.3 Evakuasi area jika paparan tinggi atau melibatkan zat sangat berbahaya.
7.7.4   Gunakan APD lengkap.
7.7.5 Isolasi area tumpahan dengan rambu peringatan.
7.7.6  Serap tumpahan dengan bahan penyerap (absorban), lalu masukkan ke wadah limbah B3 dan simpan di TPS Limbah B3.
7.7.7 Bersihkan area dengan prosedur sesuai MSDS.
7.7.8  Laporkan ke HC&GA/HSE dan catat dalam logbook insiden.



7.8 Jika terjadi Kebakaran di Area Penyimpanan B3
7.8.1 Aktifkan alarm dan hubungi HC&GA/Tim P2K3/Tim Tanggap Darurat Internal.
7.8.2 Gunakan APAR sesuai kelas kebakaran (pastikan tidak menggunakan air untuk reaktan logam).
7.8.3 Evakuasi personel ke titik kumpul.
7.8.4 Petugas terlatih menangani pemadaman awal.
7.8.5 Jika tidak terkendali, hubungi pemadam kebakaran (DAMKAR).
7.8.6 Catat kejadian dan investigasi pasca kejadian.

7.9 Paparan atau Kontaminasi Personel
7.9.1 Bawa korban menjauh dari sumber paparan.
7.9.2 Bilas segera dengan air mengalir (shower/eyewash) minimal 15 menit.
7.9.3 Lepaskan pakaian terkontaminasi.
7.9.4 Bawa korban ke klinik/perawatan medis apabila perlu penanganan lebih lanjut.
7.9.5 Laporkan dan catat insiden.
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Penanggung jawab Gudang B3
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Laporan berita acara kondisi daruarat selesai ditanda tangan oleh HC&GA dan atau Direksi



















































































































Laporan berita acara kondisi daruarat selesai ditanda tangan oleh HC&GA dan atau Direksi




7 KONDISI KHUSUS
Apabila kejadian kebocoran atau kondisi darurat meluas sampai keluar lokasi perusahaan, maka harus berkoordinasi dengan aparat dan lingkungan sekitar.

8 RECORD
8.1 Berita Acara Penanganan Kondisi Darurat
9 LAMPIRAN-LAMPIRAN
9.1 Emergensi Flow Chart
9.2 Struktur Organisasi Tim P2K3 dan atau Tim Tanggap Darurat

10. REFERENSI
10.1. Prosedur ISO 9001:2015 General Affair
10.2. Persyaratan ISO 9001:2015 elemen 7.1.3. Infrastruktur (Infrastructure)
10.3. Peraturan Pemerintah No. 22 Th. 2021 Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
10.4. Peraturan	Mentri	lingkungan	Hidup	dan	Kehutanan	Nomor P.74/menlhk/setjen/kum.1/10/2019 Tentang Program Kedaruratan Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun dan/atau Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun
10.5. Permenkes No. 20 tahun 2017 : Cara Pembuatan Alat Kesehatan dan Perbekalan kesehatan Rumah Tangga yang baik
           10.6   PP No. 74 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Bahan Berbahaya Dan Beracun
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